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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Pembahasan pada bab ini bersifat empiris artinya pembahasannya 

berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lokasi obyek penelitian, 

yaitu: Madrasah Tsanawiyah (MTs) Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian. 

1. Profil Sekolah 

a. Nama Madrasah / Sekolah  : MTs Unggulan “Al-Jadid” Waru  

b. Alamat     : Jl.Jend.S.Parman V-A baru no.31 

Desa / Kelurahan   : Desa Waru  

Kecamatan    : Waru  

No. Telepon    : 031-83369494 /085648886100 

c. Tahun Berdiri    : 2013 

d. Status Sekolah / Madrasah  : Negeri - Swasta) 

e. SK / Ijin Pendirian   : Dinas P dan K / Depag) 

- Nomor  : MTsS/1991/2013 

- Tanggal   : 18 Juli 2013 

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Unggulan Al-Jadid Waru 

a. Visi 

Visi MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo adalah “Terbentuknya 

sumber daya manusia yang ber-IPTEK dan IMTAQ” 

b. Misi 

Misi MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
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1) Meningkatkan budaya disiplin dalam penghayatan dan 

pengalaman agama islam 

2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

3) Mengoptimalkan pembelajaran dan berkarya secara kreatif serta 

inovatif 

4) Menumbuhkan sikap mandiri dan percaya diri dalam 

mengembangkan kemampuan secara optimal 

5) Menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan bermakna 

c. Tujuan  

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sisial, budaya dan alam sekitarnya serta menggali potensi yang 

ada di alam masyarakat sehingga diharapkan bisa menunjang 

kebutuhan masyarakat yang ada di era globalisasi. 

3) Mencetak hasil lulusan yang berkualitas, terampil sesuai dengan 

harapan masyarakat 

4) Meningkatkan aktivitas keagamaan dan pembentukan pribadi 

yang santun dalam pergaulan 
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B. Pemaparan Data 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

memperoleh data tentang bagaimana Peranan Guru Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTQ) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode observasi, interview/wawancara dan dokumentasi. 

Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian 

data dimaksudkan untuk menyajikan atau memaparkan data yang diperoleh 

dari penelitian di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yaitu: 

1. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa MTs Unggulan Al-Jadid 

Waru Sidoarjo 

Rata-rata dari peserta didik yang kami observasi mereka sudah 

mengenal huruf hijaiyah. Jika huruf hijaiyah tersebut ditulis pisah-pisah 

atau hanya satu-satu belum disambungkan satu huruf dengan huruf yang 

lain peserta didik sudah dapat mengucapkan dengan baik, tapi jika sudah 

digabungkan dalam bentuk kata, maka beberapa dari peserta didik belum 

bisa untuk mengenali huruf tertentu. Ada yang sudah bisa dan mampu 

saat membaca Al-Qur’an tapi ada yang masih belajar membaca di tingkat 

awal. 
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Kegiatan ekstrakurikuler BTQ ini menggunakan metode At-Tartil 

yang terdiri dari empat kelas yaitu: jilid dasar, Markhalah ula (juz 

Amma), Markhalah Akhir dan kelas Madin. dalam pembelajaran BTQ, 

dilaksanakan dengan sistem berjenjang, maka diperlukan suatu sistem 

penggolongan. Sebagaimana yang ada di MTs Unggulan Al-Jadid Waru. 

Seperti yang disampaikan oleh pembina ekstrakurikuler BTQ sebagai 

berikut: 

“pembelajaran BTQ menggunakan metode At-Tartil sebagaimana 

wilayah Sidoarjo pada umumnya. Disini terdiri dari 4 kelas yaitu 

kelas dasar, Marhalah Ula atau Juz Amma, Marhalah Akhir (Al-

Qur’an) dan yang terakhir kelas madin yang mempelajari tentang 

terjemah dan tafsir Al-Qur’an. dalam satu kelas nanti di 

kelompokkan berdasarkan hasil tes. Per jilid per jilid, jadi mungkin 

satu kelas bisa 1 jilid yang campur dari beberapa kelas. walaupun 

dia kelas 9 tapi tidak bisa baca tulis Al-Qur’an sama sekali berarti 

dia masuk jilid 1.”
1
 

 

Pelafalan atau pengucapan makhorijul huruf, hukum tajwid serta 

penerapan panjang pendek dalam membaca Al-Qur’an menjadi kesulitan 

terbesar yang dialami peserta didik disini. Maka dari itu sebagian besar 

dari mereka masuk pada tingkat dasar atau dalam tingkat jilid. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Bagus Firmansyah sebagai 

salah satu guru BTQ tingkat dasar, beliau berkata: 

“pada awalnya peserta didik disini saat dites pertama kali banyak 

yang sulit melafalkan makhorijul hurufnya dan saat membaca Al-

Qur’an hukum tajwid serta panjang pendeknya tidak teratur, maka 

dari itu saat tes penempatan kelas mereka kebanyakan masuk pada 

                                                           
1
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
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tingkat dasar, sedangkan yang bacaannya sudah lumayan tetapi 

hanya saja mereka agak kaku dalam pelafalan karena mungkin 

kurang terbiasa dalam membaca Al-Qur’an kita masukkan pada 

tingkat Al-Qur’an. kalau saya lihat kemampuan anak yang sudah 

bisa melafalkan ayat Al-Qur’an dengan baik, otomatis dalam hal 

penulisan huruf Al-Qur’an juga ikut baik dan sebaliknya untuk 

anak yang belum lancar dalam membaca, penulisan mereka juga 

bisa dikatakan masih kurang”
2
 

 

Menurut metode At-Tartil kemampuan peserta didik dapat diukur 

melalui beberapa indikator yang telah ditetapkan. Peserta didik bisa 

dikatakan mampu jika telah memenuhi beberapa indikator masing-

masing tingkatan dengan standart penilaian sebagai berikut:  

a. Mampu dengan nilai A / Sangat Baik, kriteria nilai 80-100 dalam 

artian mampu memenuhi semua target/indikator yang telah 

ditetapkan yaitu mampu dalam hal makhorijul huruf, tartil (lagu), 

shifatul huruf, ulumut tajwid dan gorib/musykilat. (bisa baca, benar 

dan tidak salah sama sekali) 

b. Mampu dengan nilai B / Baik, kriteria nilai 70-79 dalam artian 

kurang mampu memenuhi salah satu atau beberapa target yang sudah 

ditetapkan baik dalam hal makhorijul huruf, tartil, shifatul huruf, 

ulumut tajwid dan ghorib/musykilat. (salah 1-3 kali diantara bisa 

baca, benar dan lancar) 

                                                           
2
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
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c. Mampu dengan nilai C / Cukup, kriteria nilai 55-69 dalam artian 

tidak mampu memenuhi indikator yang telah ditetapkan dan masih 

banyak kesalahan dari segi makhorijul huruf, tartil (lagu) maupun 

tajwidnya. (salah 4 kali diantara bisa baca, benar dan lancar) 

Dari hasil nilai evaluasi BTQ dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

sebagaimana yang tertera dalam nilai UTS dan UAS di bawah ini: 

Tabel 4.1   

Prosentasi Nilai Kemampuan Tingkat Dasar 

Standart Nilai Nilai UTS Nilai UAS 

A 

B 

C 

15% 

39% 

46% 

22% 

48% 

30% 
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Tabel 4.2  

Prosentasi Nilai Kemampuan Tingkat Marhalah Ula 

Standart Nilai Nilai UTS Nilai UAS 

A 

B 

C 

33% 

38% 

29% 

38% 

42% 

20% 

 

Tabel 4.3  

Prosentasi Nilai Kemampuan Tingkat Marhalah Akhir 

Standart Nilai Nilai UTS Nilai UAS 

A 

B 

C 

30% 

30% 

40% 

40% 

45% 

15% 

 

Jika mengenai kegiatan penulisan Al-Qur’an masih belum ada nilai 

tersendiri, jadi pembelajara BTQ yang ada di MTs Unggulan Al-Jadid ini 

masih mengutamakan cara baca saja. Dan hal ini terbukti dari adanya 

penilaian tentang membaca saja. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak 

Bagus Firmansyah : 
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“kegiatan menulis Al-Qur’an disini para guru hanya untuk melatih 

keterampilan saja, jadi bisa dikatakan hanya selingan saat tidak ada 

evaluasi harian atau agar anak-anak tidak bosan membaca terus. 

Kegiatan BTQ disini lebih mengutamakan kemampuan bacaan 

anak-anak namun tidak mengurangi atau membatasi kegiatan 

menulis. Hanya saja yang kami nilai biasanya hanya keterampilan 

membacanya saja. Tapi bisa dilihat dari kasat mata yaitu dalam 

penulisan huruf Al-Qur’an mereka juga mengalami peningkatan 

karena tidak jarang guru juga membelajari khot.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru BTQ, peneliti 

mendapatkan jawaban yang bervariasi dari masing-masing guru 

mengenai kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. Diantaranya 

penjelasan dari Bapak Bagus Firmansyah selaku guru BTQ tingkat dasar, 

beliau mengatakan : 

“kemampuan baca tulis anak-anak pada evaluasi awal saat UTS 

masih sebagian kecil dari mereka yang nilainya A. Namun bisa 

dilihat dari nilai evaluasi akhir, siswa yang awalnya mendapat nilai 

B bisa naik jadi nilai A. Yang awalnya makhorijul huruf dan 

tartilnya masih amburadul, pada evaluasi akhir Alhamdulillah 

sudah ada peningkatan. Jika mengenai penulisan huruf hijaiyah 

yang terpisah mereka sudah bisa dikatakan 90% mahir dalam 

menulis lafal Al-Qur’an, dan dalam tingkat dasar mereka belum 

bisa menulis tanpa melihat dan masih merasa kesulitan saat saya 

dikte kalau waktunya imlak” 

Peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa juga terjadi pada 

tingkat Marhalah Ula, Ibu Chusnul Chotimah menjelaskan sebagai 

berikut: 

“kemampuan pada evaluasi sebelumnya dari siswa yang saya ajar 

masih banyak dari mereka cara membacanya kurang benar dan 

lancar. Hampir tidak ada separuhnya dari mereka yang mendapat 

nilai A. Panjang pendek serta tajwidnya masih banyak yang keliru. 

Namun pada nilai evaluasi akhir ada peningkatan kemampuan pada 
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bacaan mereka. Kalau penulisan arab menurut saya meski 

tulisannya bisa dibilang belum bagus, tapi mereka bisa dikatakan 

mampu dalam menulisnya. Meski sama saja seperti yang di 

katakan pak Bagus kalau masalah imlak mereka masih merasa 

kesulitan. Jadi menulisnya masih melihat”
3
 

Ibu Siti Etik Mariana ulfa selaku guru BTQ Marhalah Akhir, beliau 

menambahkan : 

“saya pun menyadari kalau ada peningkatan pada kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an anak-anak, yang biasanya panjang pendeknya gak 

teratur kemudian waqof ibtida’nya juga masih banyak yang 

ngawur, penulisan yang kadang kurang rapi, saat tes akhir mereka 

sudah bisa mengatasinya. Hukum tajwidnya juga sudah lumayan 

dibanding nilai UTS, mereka juga sudah bisa saya dikte (imlak) 

saat menulis lafal Al-Qur’an”. 

2. Peranan Guru BTQ dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo 

Madrasah Tsanawiyah Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo memiliki 

empat guru Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Masing-masing guru mengajar 

sesuai dengan tingkatan kelas yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu 

peranan yang diberikan oleh masing-masing guru akan berbeda, 

walaupun mempunyai perbedaan dalam proses pembelajaran, tapi 

peningkatan kualitas peserta didik tetap menjadi tujuan utama.  

Untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran BTQ yang ada di 

MTs unggulan Al-Jadid, maka peneliti melakukan observasi terkait 

dengan pelaksanaan pembelajaran tersebut. Dalam hal ini peneliti 

                                                           
3
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
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mengobservasi pelaksanaan BTQ pada masing-masing kelas. hasil dari 

observasi dijelaskan dibawah ini: 

Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, setelah itu 

siswa dan guru membaca doa pembuka selama kurang lebih 5 menit. 

Kegiatan berikutnya guru menjelaskan materi yang akan di ajarkan 

selama kurang lebih 10 menit, kemudian guru melakukan drill. Ini 

dilakukan kurang lebih 30 menit. Guru membaca materi yang ada di 

buku At-Tartil maupun Al-Qur’an bagi yang sudah tingkat marhalah.  

Setelah kegiatan diatas selesai, guru melakukan evaluasi dengan 

langsung melakukan tes. Ini dilakukan guru dengan menunjuk satu-satu 

dari siswa untuk membacakan terkait materi yang telah disampaikan 

sebelumnya selama kurang lebih 25 menit. Namun kegiatan 

mengevaluasi ini tidak dilakukan setiap hari oleh guru, rata-rata hanya 

beberapa kali saja dalam satu minggu, kegiatan ini diselingi dengan 

membaca, Menulis dan menghafal surat-surat pendek dan doa-doa 

harian. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

Jadi keseluruhan waktu yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran BTQ ini kurang lebih 60 menit. Sebenarnya ini tidak sesuai 

dengan pembagian alokasi waktu menurut metode At-Tartil, namun 

kegiatan ini dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditentukan sekolah, 
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bukan halnya seperti pembelajaran di TPQ yang memang lembaga 

khusus untuk mengaji. 

Diantara hal-hal penting yang dibutuhkan oleh seorang guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik 

adalah mencari metode yang paling tepat untuk mengajarkan Al-Qur’an 

kepada peserta didik mereka. Sebab, pengajaran Al-Qur’an merupakan 

fondasi utama dalam islam yang harus ditanamkan dalam diri anak-anak 

agar mereka tumbuh sesuai dengan fitrah dan hati mereka bersinar cerah 

tanpa dikeruhkan dengan gelapnya dosa dan maksiat. Berikut beberapa 

usaha yang dilakukan oleh guru BTQ MTs Al-Jadid Waru Sidoarjo untuk 

membantu peserta didik mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

a. Memahami karakteristik peserta didik 

Memahami karakter peserta didik yang diajar adalah salah 

satu hal yang penting dilakukan oleh setiap guru. Untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca dan 

menulis Al-Qur’an salah satunya guru harus mengetahui tingkat 

kemampuan masing-masing peserta didik dengan cara mencari tahu 

tingkat kesulitan yang dialami peserta didik sehingga guru dengan 

mudah mencarikan solusi yang tepat untuk peserta didiknya. Karena 

setiap manusia memiliki karakter yang berbeda-beda, maka untuk 

menyelesaikan kesulitan yang mereka dapatkan juga berbeda-beda. 
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Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Bagus Firmansyah, 

beliau berkata: 

“kalau tentang memahami karakter siswa, kami melakukan 

tes pembagian kelas pada tahap awal, jadi seperti yang saya 

jelaskan sebelumnya mereka akan di tes terlebih dahulu 

untuk penempatan kelas, supaya bisa tahu mana anak yang 

sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan anak 

yang masih perlu bimbingan di tingkat dasar. Kalau seperti 

itu kan kita bisa menempatkan sesuai dengan tingkat 

kesulitan mereka.” 

Dari pertanyaan yang penulis lakukan secara non formal 

mengungkapkan bahwa observasi terhadap siswa dilakukan oleh 

guru untuk memahami karakter dari siswa itu sendiri. Saat 

melakukan observasi guru dapat mengamati bagaimana cara peserta 

didik untuk berbicara maupun bertingkah laku. Hati dan pikiran 

seseorang akan tergambar melalui perkataan dan perbuatan yang 

dilakukan oleh orang tersebut. Maka pengamatan berperan penting 

untuk memahami karakter seseorang. 

Selain observasi yang dilakukan oleh guru dalam usaha untuk 

memahami karakter peserta didiknya adalah dengan melontarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut pribadi peserta didik 

tersebut maupun keluarganya. Kemampuan peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an juga sebagian besar dipengaruhi oleh kebiasaan 

keluarganya dalam menerapkan pembelajaran Al-Qur’an dirumah. 
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b. Memilih metode dan Strategi yang tepat untuk belajar baca tulis Al-

Qur’an 

Seorang guru BTQ memiliki peran untuk memilih metode 

yang tepat dalam sebuah pembelajaran. Terkait dengan metode yang 

digunakan guru BTQ di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo 

dalam upayanya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

siswa, Bapak Bagus Firmansyah selaku guru BTQ kelas dasar 

mengatakan: 

“Dengan menggunakan metode At-Tartil membuat peserta 

didik lebih mudah untuk belajar membaca. Sesuai dengan 

tingkatan atau kelas yang saya ajar, dalam At-Tartil ini saya 

menggunakan metode drill, saya terangkan terlebih dahulu 

materi yang akan disampaikan, kemudian saya bacakan terlebih 

dahulu kemudian saya suruh anak-anak mengikuti secara 

berulang-ulang, setelah itu saya tunjuk satu persatu untuk 

membacakan serta ditirukan teman-temannya. Dalam jilid dasar 

ini saya menggunakan alat peraga untuk memudahkan dalam 

proses pembelajaran. Kalau menulis biasanya saya suruh 

menulis ulang materi pada halaman yang saya ajarkan tadi di 

buku At-Tartil namun kegiatan menulis itu masih belum rutin”
4
 

 

Ibu Chusnul Chotimah, selaku guru BTQ tingkat Markhalah Ula (Juz 

Amma), menambahkan: 

“Kalau kelas saya lebih saya tekankan pada hafalan juz Amma, 

saya lebih sering menggunakan metode uswah (mencontohkan 

cara membaca) dan hafalan, saya contohkan cara membacanya 

terlebih dahulu, kemudian mereka menirukan dan kami baca 

berulang kali agar mereka terbiasa dan pada akhirnya mereka 

bisa hafal dan lancar dalam membaca. Dan kalau masalah 

tajwidnya saya sering menanyai hukum bacaannya saat mereka 

                                                           
4
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
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setor hafalan, jadi tidak Cuma hafalan bacaannya saja tapi 

tajwidnya pun harus bisa menguasai, karena mereka sudah 

tingkat Al-Qur’an. saya sering melakukan kegiatan menulis 

yaitu saya suruh mencari ayat Al-Qur’an yang ada hukum 

tajwid yang saya berikan”
5
 

 

Dalam penerapan metode yang dilakukan guru BTQ rata-rata 

mempunyai kesamaan yaitu dengan metode drill, uswah dan 

demonstrasi. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Siti Etik 

Mariana Ulfa selaku guru BTQ tingkat Markhalah Akhir, beliau 

menambahkan: 

“semua rata-rata menggunakan drill / metode uswah 

(mencontohkan) untuk mengajarkan pada anak-anak, tidak jauh 

berbeda dari mereka, saya juga menggunakan metode drill ke 

anak-anak yang saya ajar, mungkin kalau saya untuk 

menekankan cara waqaf, ibtida’ dan juga tajwidnya juga 

menggunakan metode uswah. Berhubung tingkatan saya sudah 

markhalah akhir jadi saya lebih sering privat, saya simak satu 

persatu. kalau kegiatan penulisan saya sering imlak, ya minimal 

yang gampang-gampang dari surat-surat pendek dulu.”
6
 

 

Pengajaran dengan metode tersebut sudah dirasa maksimal 

dalam pembelajaran BTQ di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

Beberapa dari guru BTQ merasaka adanya hasil dari pembelajaran 

dengan metode tersebut. 

Selanjutnya dari hasil observasi penulis mengenai strategi 

yang digunakan untuk pembelajaran BTQ menurut penulis kurang 

                                                           
5
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Tingkat Markhalah Ula Ibu Chusnul Chotimah, 

pada tanggal 22 Februari 2017 
6
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Tingkat Markhalah Akhir Ibu Siti Etik Mariana 

Ulfa, pada tanggal 22 Februari 2017 
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efektif, sebab waktu pembelajaran BTQ yang terletak pada siang hari 

pada pukul 14.00 -15.00 WIB, yang mana pada waktu tersebut 

keadaan peserta didik sudah tidak mendukung, misalkan mereka 

sudah masuk pada jam istirahat sehingga menyebabkan rasa lesu dan 

mengantuk. Dari hal tersebut, peranan guru dalam memilih strategi 

yang digunakan kurang tepat sehingga bisa saja menghambat 

peningkatan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an 

c. Menciptakan tempat belajar yang nyaman 

Pemilihan tempat belajar yang tepat mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran yang dilakukan. jika tempat yang digunakan 

tepat maka guru tidak perlu usaha lebih untuk membuat peserta didik 

mau untuk belajar. 

Hal yang menarik bisa ditemukan dalam proses belajar 

mengajar BTQ jilid dasar adalah tempat mereka belajar. Bukan 

belajar didalam kelas, tapi mereka belajar di Musholah sekolah. 

MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo mempunyai 

musholah sekolah yang layak untuk digunakan sebagai tempat 

ibadah maupun untuk belajar. Musholah yang luas serta bersih 

membuat peserta didik dapat belajar dengan nyaman. 

Banyak alasan yang mendukung musholah dipilih oleh Bapak 

Bagus Firmansyah selaku guru BTQ jilid dasar untuk melakukan 

proses pembelajaran. Dari tempat yang terawat sampai dengan 
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fasilitas yang tersedia. Tempat wudhu yang memadai memudahkan 

peserta didik untuk mengambil air wudhu sebelum mereka membaca 

Al-Qur’an. 

Menumbuhkan atmosfer reigius dalam pembelajaran agama 

sangat penting. Guru maupun peserta didik akan melakukan proses 

belajar mengajar dengan lebih baik dan berkesan. Suasana inilah 

yang coba dibangun oleh Bapak Bagus Firmansyah. Suasana yang 

religius untuk belajar Al-Qur’an. Pembelajaran dikelas akan terkesan 

kaku dan membosankan. Lain halnya jika belajar di musholah. 

Musholah akan memberikan suasana yang berbeda, yang pada 

tingkat selanjutnya diharapkan dapat mengubah sisi religius peserta 

didik menjadi lebih baik. Seperti yang dikatakan Bapak Bagus 

Firmansyah: 

“melakukan belajar mengajar BTQ di dalam musholah menurut 

saya lebih efektif dibandingkan dikelas, kalau dikelas mungkin 

anak-anak merasa bosan. Kalau di musholah suasananya 

religius. Bahkan anak-anak tidak begitu berani untuk ramai 

karena mereka tahu itu tempat untuk shalat”
7
 

 

Mushallah juga menjadi tempat untuk melakukan proses 

pembelajaran bagi kelas lain, namun tidak menetap seperti halnya 

kelas dasar yang memang sudah hampir setiap pembelajaran BTQ 

mereka melakukannya di tempat tersebut. Namun terkadang kelas 

                                                           
7
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
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Markhalah Akhir dan Madin juga kerap kali melakukan proses 

pembelajaran di musholah. Kedua kelas tersebut melakukan 

pembelajaran di mushollah pada saat waktu tertentu, seperti pada 

saat materi hafalan dan praktik shalat. 

d. Membangun hubungan dengan peserta didik 

Membangun hubungan yang baik antara peserta didik dengan 

guru menjadi keharusan jika mengingat orang tua peserta didik di 

sekolah adalah guru. Selama anak masih dalam lingkungan sekolah 

maka tanggung jawab sepenuhnya peserta didik tersebut kepada 

gurunya. 

Membangun hubungan yang dimaksud disini adalah 

hubungan komunikasi yang tercipta antara guru dan peserta didik. 

Keseluruhan proses belajar mengajar mengandung unsur 

komunikasi. Baik itu komunikasi secara verbal maupun non verbal. 

Komunikasi yang baik dibangun untuk mempermudah proses 

pembelajaran dilakukan. jika komunikasi terjalin dengan baik maka 

masalah-masalah yang mungkin dihadapi oleh peserta didik dapat 

dipecahkan bersama dengan gurunya. Jika peserta didik belajar tanpa 

adanya masalah yang membebaninya maka belajarnya pun akan 

lebih bermakna. Tapi jika masalah menghantui peserta didik ketika 

belajar maka belajarpun akan terasa sulit. 
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Dalam dunia pendidikan, komunikasi amatlah penting. 

Pembawaan seorang guru terhadap cara mereka berkomunikasi akan 

berimbas kepada bagaimana peserta didik memandang guru tersebut.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, keempat guru 

BTQ di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo ini dikenal baik 

dalam menjalin komunikasi dengan peserta didiknya. Pembawaan 

yang tenang serta sifat yang ramah membuat peserta didik nyaman 

untuk belajar. Dan jika peserta didik mengalami kesulitan-kesulitan 

dalam belajar, maka mereka tidak akan enggan untuk meminta 

bantuan kepada guru mereka. Terjalinnya komunikasi yang baik dan 

berimbang akan memudahkan kedua belah pihak, baik guru maupun 

peserta didik untuk saling memahami sehingga tercapainya 

pembelajaran yang bermakna. 

e. Mengadakan Evaluasi 

Sejauh yang dapat dilihat dari peranan guru BTQ MTs 

Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didiknya sudah terlihat baik. Namun 

untuk taraf seberapa berhasilnya metode masing-masing guru 

melakukan evaluasi yang berbeda-beda. 

Dari hasil wawancara dari beberapa guru BTQ, mereka rata-

rata melakukan evaluasi lisan, sebagaimana yang dikatakan oleh 
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Bapak Bagus Firmansyah selaku guru BTQ jilid dasar, beliau 

berkata: 

“evaluasi yang kami lakukan rata-rata menyimak satu persatu 

siswa siswi yang akan di evaluasi, sebenarnya evaluasi 

dilakukan setiap hari setelah mereka saya drill bersama, namun 

kadangkala waktunya tidak memadai sehingga saya siasati 

untuk melakukan evaluasi satu minggu sekali. Saya menyimak 

pada materi yang sudah saya sampaikan sebelumnya.”
8
 

 

Ibu Chusnul Chotimah selaku guru BTQ Markhalah Ula, beliau 

menjelaskan: 

“kalau kelas saya juga satu minggu sekali harus setor hafalan 

juz Amma yang sudah kami baca bersama sebelumnya. 

Dengan adanya setoran hafalan itu anak-anak bisa lebih lancar 

membacanya karena mereka lalaran setiap hari, setoran hafalan 

itu yang saya jadikan evaluasi”
9
 

 

Sebagaimana kelas Marhalah Akhir yang disampaikan oleh Ibu Siti 

Etik Mariana Ulfa, beliau mengatakan: 

“evaluasi yang saya lakukan dikelas saya tidak jauh berbeda 

dengan kelas-kelas sebelumnya, hanya saja saya sudah pada 

tingkatan akhir yang mana saya harus menekankan pada 

tajwidnya, jadi pada evaluasinya mereka saya suruh membaca 

dan mencari hukum tajwid yang ada pada ayat yang mereka 

baca tadi”
10

 

 

Evaluasi tingkat yang dilakukan bersama setiap akhir 

semester juga merupakan peranan penting untuk meningkatkan 

                                                           
8
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Jilid Dasar Bapak Bagus Firmansyah, pada tanggal 

20 Februari 2017 
9
 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Tingkat Markhalah Ula Ibu Chusnul Chotimah, 

pada tanggal 22 Februari 2017 
10

 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Tingkat Markhalah Akhir Ibu Siti Etik Mariana 

Ulfa, pada tanggal 22 Februari 2017 
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kemampuan peserta didik. Dengan adanya evaluasi tingkat mereka 

lebih semangat untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’annya, semakin bacaan mereka baik semakin naik tingkat yang 

lebih tinggi 

f. Memberikan Motivasi kepada peserta didik 

Dari hasil observasi dan wawancara yang diperoleh, dalam 

pembelajaran Al-Qur’an itu perlu ditingkatkan kemampuan dalam 

membacanya, mengingat pembelajaran Al-Qur’an itu sangat penting. 

Dimana pembelajaran antara guru satu dengan guru lain itu berbeda-

beda dalam mengajarkannya. Peranan yang dilakukan oleh masing-

masing guru pun juga berbeda-beda. Diantaranya adalah 

memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan 

nasihat-nasihat bahwa begitu pentingnya membaca Al-Qur’an, 

memberi tuntunan agar siswa terlatih untuk membaca Al-Qur’an, 

menumbuhkan minat siswa, memberikan reward kepada peserta 

yang aktif dan lain sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak 

Furqon selaku guru Madin, beliau berkata: 

“Motivasi itu sangat penting untuk menumbuhkan minat siswa 

dalam belajar, apalagi ini menyangkut pembelajaran Al-Qur’an 

yang mana terkadang siswa itu malas untuk membaca Al-

Qur’an, terkadang saya juga memberian reward kepada siswa 

yang aktif dengan begitu teman yang lainnya juga pasti ingin 
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seperti teman yang mendapatkan reward tersebut dan 

diharapkan nantinya akan ikut aktif dalam pembelajaran”
11

 

 

Ibu Siti Etik Mariana Ulfa selaku guru BTQ tingkat Markhalah 

Akhir, beliau menambahkan: 

“motivasi yang biasa saya berikan kepada peserta didik itu 

melewati pidato, saya kalau waktunya pembelajaran BTQ lebih 

sering ceramah mengenai pentingnya mempelajari Al-Qur’an, 

mengenai syafa’at-syafa’atnya dan lain sebagainya. Saya 

beranggapan bahwa dengan saya sering mengingatkan seperti 

itu membuat anak-anak lebih giat dalam mempelajari Al-

Qur’an” 

 

 

 

                                                           
11

 Hasil Wawancara dengan Guru BTQ Tingkat Madin Bapak Muh. Furqon, pada tanggal 

20 Februari 2017 


